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ABSTRAK

Winda Dewi Rati: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games
Tournament (TGT) Berbasis Scientific Approach Terhadap Higher Order Thinking
Skills (HOTS) Siswa Kelas X SMA Negeri 105 Jakarta Pada Materi Plantae.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT) berbasis scientific
approach terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) siswa. Penelitian ini
dilakukan di SMAN 105 Jakarta pada bulan Januari s.d April 2020. Metode
penelitian yang digunakan adalah Quasy Experimental dengan desain penelitian
Posttest Only Control Group Design. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa-siswi
kelas X SMAN 105 Jakarta yang berjumlah 144 siswa dan terbagi menjadi 4 kelas.
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random Sampling.
Instrument Posttest yang digunakan berupa tes Pilihan Ganda sebanyak 30 butir
soal dengan 3 indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu menganalisis
(C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6). Hasil penelitian menunjukkan nilai
rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen sebesar 73,54
dan pada kelas kontrol sebesar 61,53. Pada uji prasyarat analisis data, kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki data yang berdistribusi normal dan variansi
yang homogen. Selanjutnya pada uji hipotesis melalui uji-t dengan taraf signifikansi
1% (o = 0,01) diperoleh thitung = 6,096 sedangkan ttaver = 2,38 sehingga memenuhi
kriteria thitung > tabel Yang artinya Ho ditolak dan H; diterima, maka terdapat
pengaruh yang signifikan pada kedua kelompok. Dengan demikian penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT berpengaruh terhadap Higher Order
Thinking Skills (HOTS) siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Games Tournament
(TGT), Scientific Approach, Higher Order Thinking Skills (HOTS).



ABSTRACT

Winda Dewi Rati: The Effect of Scientific Approach Based Team Games
Tournament (TGT) Cooperative Learning Models on X Class Students' Higher
Order Thinking Skills (HOTS) at SMA Negeri 105 Jakarta on Plantae Material.
Essay. Jakarta: Biology Education Program Study, Faculty of Teacher Training
and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020.

This study aims to determine the effect of the application of the cooperative
learning model Team Games Tournament (TGT) based on a scientific approach to
Higher Order Thinking Skills (HOTS) students. This research was conducted at
SMAN 105 Jakarta in January to April 2020. The research method used was Quasy
Experimental with theresearch Posttest Only Control Group Designdesign. The
population in this study were students of class X SMAN 105 Jakarta, amounting to
144 students and divided into 4 classes. The sampling technique uses thetechnique
Cluster Random Sampling.instrument Posttestmultiple used was achoice test with
30 items with 3 indicators of higher order thinking skills, namely analyzing (C4),
evaluating (C5), and creating (C6). The results showed the average value of high-
level thinking skills in the experimental class was 73.54 and in the control class was
61.53. In the data analysis prerequisite test, the experimental class and the control
class have normal distributed data and homogeneous variance. Furthermore, the
hypothesis test throughtestt- with a significance level of 1% (o. = 0.01) obtained
tarithmetic = 6.096 while ttable = 2.38 so that it meets the criteria of tarithmetic >
ttable which means Ho is rejected and Hi is accepted, then there is a significant
influence in both groups. Thus the application of the TGT cooperative learning
model affects’ Higher Order Thinking Skills students(HOTS).

Keywords: Cooperative Learning Model Type Team Games Tournament (TGT),
Scientific Approach, Higher Order Thinking Skills (HOTS)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan abad ke-21 ini dihadapkan pada era pengetahuan dan teknologi
yang berkembang pesat sehingga sains dan teknologi merupakan salah satu
landasan penting dalam pembangunan bangsa. Tantangan global dalam
perkembangan sains dan teknologi membutuhkan sumber daya manusia yang
mampu bersaing di tingkat global dan memiliki modal intelektual berupa
keterampilan berpikir, sikap ilmiah, dan kemampuan bekerja sama. Salah satu
upaya untuk mewujudkan SDM yang mampu bersaing untuk pembangunan
bangsa dalam era globalisasi ini adalah dengan adanya perubahan dalam sistem
pendidikan nasional, termasuk pengembangan kurikulum. Hal tersebut
didasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang
dikembangkan menjadi Kurikulum 2013. Dalam PP No.19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional diuraikan bahwa salah satu misi daya saing di tingkat nasional
adalah meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki relevansi pendidikan
dengan kebutuhan masyarakat dalam upaya menghadapi tantangan global.

Pembelajaran sains pada Kurikulum 2013 diharapkan dapat
menghantarkan siswa memenuhi kemampuan abad 21, yaitu keterampilan
belajar dan berinovasi yang meliputi berpikir kritis dan mampu menyelesaikan
masalah, kreatif dan inovatif, serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi
(Kemendikbud, 2017:1). Mata pelajaran biologi pada kurikulum 2013

menerapkan strategi pembelajaran berbasis sains (Scientific approach) yang



meliputi aktivitas mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar atau
mengasosiasikan, dan mengomunikasikan agar siswa memiliki kompetensi yang
cakap dalam pelajaran biologi berupa keterampilan berpikir dalam aspek kerja
ilmiah. Selain itu, kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik juga menuntut
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, kemampuan analisis dalam mengolah
informasi, mampu mengambil keputusan dan mencari solusi dalam
permasalahan nyata baik berhubungan dengan teori yang ada maupun
pengetahuan sains.

Kemampuan berpikir analisis, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, serta
pemecahan masalah termasuk keterampilan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order Thinking Skills (HOTS). Sebagaimana dijelaskan oleh Susan M.
Brookhart pada bukunya yang berjudul “How To Assess Higher Order Thinking
Skills In Your Classroom”, yaitu higher-order thinking is approached as the
“top end” of Bloom’s (or any other) taxonomy: Analyze, Evaluate, and Create,
or, in the older language, Analysis, Synthesis, and Evaluation (Brookhart,
2010:5). Kemampuan yang perlu dicapai siswa harus sampai pada level yang
lebih tinggi, yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Keterampilan
berpikir tingkat tinggi ini bertujuan untuk meningkatkan dan melatih
keterampilan berpikir dan penalaran siswa, yakni kemampuan berpikir analisis
dan kritis dalam menerima informasi, mampu membuat keputusan serta kreatif
dalam memecahkan masalah dan mencari solusi dengan pengetahuan yang

dimiliki. Oleh karena itu, guru harus memiliki strategi pembelajaran yang



spesifik, dan menumbuhkan kesadaran belajar agar dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan mampu mengembangkan keterampilan berpikirnya.

Hasil PISA (Programme for International Student Assessment) 2018
menyatakan bahwa hasil capaian Indonesia untuk skor membaca Indonesia
berada pada peringkat 72 dari 77 negara, skor matematika peringkat 72 dari 78
negara, dan skor sains peringkat 70 dari 78 negara (OECD, 2019). Ketiga skor
itu kompak menurun dari tes PISA 2015 sehingga capaian yang diperoleh
tersebut masih tergolong rendah.

Pentingnya meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
dimiliki siswa di Indonesia, maka penting untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menciptakan strategi pembelajaran yang baik dan
kesadaran belajar di dalam kelas. Guru yang memiliki peran penting dalam
menciptakan strategi pembelajaran bisa mengupayakan berbagai cara, salah
satunya dengan menggunakan metode dan model pembelajaran yang sesuai
dengan materi yang diajarkan selama proses pembelajaran supaya
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Metode
pembelajaran yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu metode pembelajaran
Student Centered dengan model Kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT). Model pembelajaran Kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan
cara berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkontruksi konsep,
menyelesaikan persoalan atau inkuiri (Ngalimun, 2018:230).

Penulis memandang bahwa model pembelajaran Kooperatif tipe TGT

dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena pada model



pembelajaran ini terdapat unsur permainan yang dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dan kelompok belajar untuk kegiatan diskusi siswa. Dari kegiatan
tersebut, siswa dapat mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru,
memilah informasi dari berbagai sumber belajar sehingga memunculkan
kemampuan berpikir analisis, kritis, dan menerapkan konsep materi untuk
memecahkan masalah. Penggunaan model pembelajaran ini dengan cara
mengelompokkan siswa heterogen, pemberian tugas kelompok bisa sama
ataupun berbeda, kemudian setiap kelompok bekerja sama dalam bentuk kerja
individual dan diskusi (Ngalimun, 2018:234).

Penelitian sebelumnya yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Setianingsih, Tjutju Yuniarsih, dan Rozmitha Dewi Yuniarti Rozali (2018)
yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa”.
Perbedaan dengan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran pada penelitian ini
menggunakan KOKAMI (Kotak Kartu Misteri) yang berisi kuis-kuis soal HOTS
dengan teknik bermain agar terjadi dinamika dalam proses pembelajaran,
tumbuh rasa berkompetisi antar kelompok, suasana diskusi nyaman dan
menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis melakukan penelitian untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT) berbasis Scientific Approach terhadap keterampilan

HOTS siswa SMA pada pembelajaran biologi materi Plantae.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, fokus penelitian
ini adalah pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbasis Scientific Approach terhadap keterampilan HOTS
siswa SMA, sehingga dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Apakah model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament
(TGT) dengan metode pembelajaran Student Centered dapat melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa?

2. Bagaimanakah pengaruh penerapan model pembelajaran Kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran biologi terhadap
aktivitas dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa?

3. Apakah penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) mempengaruhi keterampilan berpikir tingkat tingi

siswa?

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini tidak meluas
maka peneliti membatasi permasalahan ini pada pengaruh model pembelajaran
Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) berbasis Scientific Approach
terhadap keterampilan HOTS siswa kelas X SMA Negeri 105 Jakarta pada mata

pelajaran biologi materi Tumbuhan.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah yang
diajukan pada penelitian ini sebagai berikut:
“Apakah penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbasis Scientific Approach mempengaruhi keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau HOTS siswa kelas X SMA Negeri 105 Jakarta pada

mata pelajaran biologi materi Tumbuhan?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keterampilan HOTS siswa
dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) berbasis Scientific Approach dalam pembelajaran biologi

pada materi tumbuhan.

F. Manfaat penelitian
Mengacu pada latar belakang yang telah diuraikan, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi peneliti sebagai sumber informasi dan pengetahuan tentang pengaruh
model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
berbasis Scientific Approach terhadap keterampilan HOTS siswa.

2. Memberikan sumbangan positif dalam rangka perbaikan pembelajaran

biologi dalam peningkatan mutu pendidikan.



3. Sebagai sumber pengetahuan tambahan dan acuan untuk penelitian
selanjutnya yang relevan dengan permasalahan pada penelitian ini.

4. Sebagai masukan dan informasi bagi para guru dan calon guru, khususnya
guru biologi dalam penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Teams
Games Tournament (TGT), sehingga memberikan gambaran mengenai
model pembelajaran Kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)
untuk dijadikan alternatif strategi pembelajaran dalam mengembangkan
keterampilan HOTS siswa.

5. Bagi pimpinan dinas pendidikan sebagai informasi untuk membuat kegiatan
pelatihan pengembangan kompetensi guru terkait model pembelajaran di

kelas berbasis Scientific Approach.
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